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  BAB 5 

PENUTUP 

 

5.1   Kesimpulan 

Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa gambaran karakteristik 

WUS dalam memilih alat kontrasepsi suntik adalah : 

5.1.1 Wanita Usia Subur yang menjadi akseptor KB suntik di BPS Sri Harti 

Suroso Surabaya rata-rata berusia antara > 30 tahun yaitu 53,4  % dan nilai 

modus usia 29 tahun 

5.1.2 Wanita Usia Subur yang menjadi akseptor KB di BPS Sri Harti Suroso 

Surabaya rata-rata multipara yaitu 68,9 % dan nilai modus multipara 

5.1.3 Wanita Usia Subur yang menjadi akseptor KB suntik di BPS Sri Harti 

Suroso Surabaya rata-rata pendidikan tamat SMP yaitu 39,1  % dan nilai 

modus tamat SMP 

5.1.4 Wanita Usia Subur yang menjadi akseptor KB suntik di BPS Sri Harti 

Suroso Surabaya rata-rata memiliki pengetahuan cukup yaitu 48,65 % dan 

nilai modus pengetahuan cukup 

 

5.2  Saran 

5.2.1 Bagi Tenaga Kesehatan 

Adanya pendampingan calon peserta KB dalam  memilih suatu metode 

kontrasepsi yang dibutuhkan dan sesuai dengan kebutuhan peserta KB, misalnya 

dari segi usia dan  paritas. Serta diberikan penjelasan yang lengkap tentang 
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keefektifan, keuntungan dan kerugian yang dapat ditimbulkan oleh alat 

kontrasepsi tersebut. 

5.2.2 Bagi Akseptor 

Diharapkan kepada akseptor KB suntik untuk mengikuti dan 

memperhatikan konseling atu penjelasan tentang alat kontrasepsi yang dilakukan 

oleh bidan. Diharapkan akseptor juga aktif bertanya jika belum mengerti tentang 

kontrasepsi yang akan dipilih, sehingga jika akan memakai suatu alat kontrasepsi, 

ibu dapat menentukan sendiri alat kontrasepsi yang sesuai dengan 

mempertimbangkan dari segi usia, jumlah anak yang diinginkan yang nantinya 

akan timbul dari penggunaan kontrasepsi. 

5.2.3 Bagi Peneliti Selanjutnya 

Diharapkan pada peneliti selanjutnya yang tertarik pada penelitian ini 

dapat mengembangkan penelitian ini, yaitu dengan meneliti hubungan 

karakteristik wanita usia subur lain yang melatarbelakangi akseptor dalam 

memilih kontrasepsi KB suntik secara menyeluruh serta sampel yang diambil 

lebih banyak lagi, karena semakin banyak sampel maka hasil penelitian akan 

semakin baik. 

 


